(قصل): في AN‏ 


FASAL 
TENTANG RUJU’ 


هي لَه yA‏ مِنَ الرّجُؤع وَشَرْعًا رَدُ Lun SA‏ 


oa 


في al‏ ( صح Na BP‏ دُوْنَ ا کرو ) A DE‏ وتان 
AI‏ ( مَجَاناً ) بلا عِرَضٍ ( بَعْدَ وَطء ) أي فِي iie‏ وطء JS)‏ انْقِضَاء jie‏ 


saosa ثم‎ 


) فلا يصح رُجْوْعٌ مفارقة ka‏ طلاق كفسخ ولا مُفارَقةٍ يدون ثلاث مَعَ 
عِوضٍ Wa WA AS‏ رَقة G5‏ وَطء : إِذ لَا Ge Se‏ وا مَنْ ai‏ 


o oz 8 00 مام‎ £ 


De Wu gas‏ أجنبية . الت تجديد = x‏ جَدِيدٍ وولي 


Menurut arti bahasa kata Rajah bermakna 
“Sekali kembali”. Sedang menurut Syara' adalah 
mengembalikan isteri yang masih dalam iddah 
talak bukan Ba'in kepada pernikahan (Semula). 
Adalah Sah, sebelum habis masa iddah meruju' 
kembali isteri yang diceraikan dengan geratis 


1 Syarat dari ruj'ah ada 6 : perpisahan dengan sebab talak, talak sampai 
maksimalnya, talak tanpa biaya alias gratis ( kalau dengan biaya maka 
jatuh talak bain dan namanya khulw' ), ruju’ setelah terjadi persetubuhan, 
ruju sebelum habisnya masa iddah, adanya ruju' dengan sighat. Ianah 
Thalibin Juz 4 hal. 35 Darl fikr 


tanpa tebusan setelah pernah digauli atau 
dilakukan perceraiannya ditengah masa iddah 
yang pernah digauli dan talak itu bukan dalam 
bilangannya maksimal yaitu talak tiga untuk 
suami yang merdeka dan talak dua untuk suami 
budak. Maka Tidak Sah meruju' wanita yang 
dicerai bukan dengan talak, misalnya fasakh, dan 
yang dicerai kurang dari talak tiga tapi memakai 
tebusan, misalnya Khulu', karena keba'inan si 
tercerai, dan yang diceraikan sebelum pernah 
digauli, karena tidak punya masa iddah,” dan 
juga wanita yang telah habis masa iddahnya, 
karena telah menjadi wanita Ajnabiyyah. 
Wanita-wanita empat macam tersebut adalah 
Sah ditajdid (diperbaharui) nikah mereka, 
dengan izin baru dan wali, para saksi dan mahar 
baru/lain. Dan Tidak Sah pula meruju' isteri 
yang diceraikan dengan talak tiga. Tidak sah 
menikahinya lagi, kecuali setelah Tahlil. 


ع 3 موه مه AM CA na 207 9 0. of EAA‏ 
وإنما يصح الرجوع ( براحعت ) أو رحعت (PI)‏ أو فلائة وإن لم 
of 2 e Da‏ سه 5ه 9 2 LES‏ مه å ce zo% 22 AA E‏ 
يقل : إلي نكاحي أو إلي لكِن يسن أن يزيد أحذهما مع KA‏ ويصح 
Na‏ نكاحِي CG GIA‏ عََدُ التكاح a G‏ 


* Sedang syarat ruju' harus berada dalam masa iddah. Ianah Thalibin Juz 4 
hal. 35 Darl fikr 


BS GENS ai Ó. JI‏ إن ia‏ وا يشرط 
PN AA‏ .8 
Ji aan‏ يسن. 


Hanya saja Ruju’ sah dilakukan dengan Shighah 
“Saya meruju' kembali isteriku/si Fulanah”, 
sekalipun tidak mengatakan “Kepadaku” atau 
“Kepada Nikahku” tetapi sunnah menambahkan 
salah satu ini disambungkan dengan 
Shighah/kalimat diatas. Dan juga sah dengan 
“Dia saya kembalikan kepada Nikahku”, juga 
dan “Saya menahannya” Adapun agad nikah 
kepadanya dengan Ijab dan Qabul, maka adalah 
Kinayah Ruju' yang memerlukan adanya niat. 
Tidak Sah adanya penta'ligan dalam Shighah 
Ruju’, misalnya “Saya meruju' dirimu jika 
engkau mau”. Rujuk tersebut tidaklah harus 
dipersaksikan namun hukumnya hanya sunah.” 
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3 Ini adalah Oaul jadid, sedangkan Oaul Oadim hukumnya wajib untuk 
mempersaksikannya. lanah Thalibin Juz 4 hal. 36 Dari fikr 


KS 3‏ وقال : BS AS LAS‏ بل ah ang‏ انها لا عم أنه 
رَاحعٌ JA ob 315 kad‏ عَدَ US AL Ke‏ فلو ERA‏ عَلَى وقت الرّحْعَةٍ 
RSI SS‏ وَقَالَتْ : LA Cp AI‏ وقال : بل إلقضت يوم الست 
G eng Bal‏ ما انْقضّت FI‏ الْحَوِيْس UAN‏ عَلَى وقت SEN‏ 

SA Hg Ji, 


(Beberapa Cabang ) Haram melakukan 
Tamattu' kepada isterinya yang telah dalam 
iddah Raj iyyah walaupun dengan 
memandangnya semata." Jika sampai menggauli, 
maka tidak terkena hukuman Hadd tapi 
dikenakan 7a 'zir. Dengan bersumpah, wanita 
bisa dibenarkan dakwaannya yang mungkin 
terjadi mengenai habisnya masa iddah yang 
dihutang tidak dengan bulanan, baik itu dengan 
guru” (masa suci diantara dua haidl) atau dengan 
kelahiran, sekalipun suami mengingkarinya atau 
sekalipun menyelisihi kebiasaan dirinya, karena 
kaum wanita itu orang-orang kepercayaan 
mengenai rahim-rahim mereka. 

Apabila dalam keadaan isteri telah habis masa 
iddah dan belum bersuami, sang suami semula 


" Sebab wanita talak raj'ie adalah perpisahan seperti talak bain , dan juga 
nikah diperbolehkan maka talak mengharamkannya sebab talak kebalikan 
nikah. lanah Thalibin Juz 4 hal. 37 Darl fikr 


mendakwakan bahwa terjadi ruju’ dalam masa 
iddah,” jika kedua belah pihak sepakat mengenai 
waktu habisnya iddah misalnya hari jum'at, dan 
suami mengatakan “Saya meruju' sebelum 
jum'at itu” lalu isteri mengatakan “Tapi sesudah 
jum'at itu”, maka isteri diambil sumpahnya 
bahwa 1a tidak tahu adanya suami semula 
meruju'. Kemudian dibenarkan dakwaannya, 
karena asal dasarnya adalah bahwa ruju' tidak 
terjadi sebelum jum'at itu. Dan jika kedua belah 
pihak sependapat mengenai waktu peruju'an 
misalnya pada hari jum'at dan isteri mengatakan 
“Iddah habis pada hari kamis” lalu suami berkata 
“Tapi hari sabtu”, maka dengan bersumpah 
suami dibenarkan dakwaannya bahwa iddah 
tidak habis dihari kamis, karena kesepakatan 
mereka mengenai waktu terjadinya ruju', sedang 
dasar asalnya adalah nahwa habisnya masa iddah 
itu tidak telah terjadi sebelum waktu itu. 


(وَلوْ EIF‏ رجحل ( مُفارَقتَُ ) ولو بخلع ( بون ثلاث ولو بَعْدَ ) أن 
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KE أي‎ :) aa ( Sy رَوْجٍ آخِرَ ) وَدُْولَهُ بها‎ EK 
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Maksudnya : suami mendakwa setelah habisnya masa iddahnya dan suami 
telah meruju'nya dalam masa iddahnya. lanah Thalibin Juz 4 hal. 35 Darl fikr 


الثلآث فقط يِن ثَيْنِ BAG‏ 


Apabila seorang lelaki menikahi kembali isteri 
yang telah diceraikannya kurang dari talak tiga. 
Sekalipun itu diceraikan dengan Khulu', 
sekalipun wanita itu telak pernah dinikahi lelaki 
lain dan digauli, maka wanita itu kembali ke 
tangannya dengan sisa talak tiga yang masih ada, 
baik itu dua atau masih satu.” 


FASAL TENTANG ILA? 
( Sumpah Tidak Mensetubuhi Sang Istri ) 


ig yak. a SN a‏ على aei‏ من eba‏ رَوْحَيه 
adha‏ أو E ash af ap‏ : ا أطؤد أو f:‏ حَمْسَة أشهر أو 
A N E una‏ با وطء BA Gi‏ 
EIE asih,‏ ارط 2 ale Gb A op c Su‏ ي P‏ وينعقد yi‏ 
al, sali),‏ 4 تَعَالَى وبتعليق gie f asb‏ أو KEET py c 3 GA‏ 

lih Gali إن‎ ani BUS رمه‎ Gp f aii 


Ila’ ialah sumpah untuk tidak menggauli isteri 
selama waktu tidak tertentu atau waktu lebih dari 


€ Maka jumlah talak tidak kembali keseluruhannya . lanah Thalibin Juz 4 hal. 
38 Darl fikr 


4 bulan' yang dikatakan oleh suami yang 
berkesanggupan menggauli.Seperti misalnya 
suami mengatakan “Saya tidak menggaulimu” 
atau “Saya tidak menggaulimu selama 5 bulan” 
atau “.... sampai si Fulan mati”. Maka apabila 
telah berjalan masa 4 bulan dari Ila? tanpa terjadi 
penggaulan, maka isteri bisa menuntut (lewat 
qadli) kepada suami untuk dilakukan penggaulan 
atau dijatuhkan  talaknya. Jika suami 
membangkang, maka sang Qadli 
mentalakkannya. Ila’ bisa jadi dengan sumpah 
demi Allah awt. dengan menta’liq talaknya atau 
memerdekakan budak, atau menetapkan 
melakukan ibadah (jika penggaulan dilakukan. 
Misalnya : jika saya menggaulimu maka saya 
wajib berpuasa 5 hari). Apabila (dalam masa 
Ila”) sang suami melakukan penggaulan bukan 
karena dipaksa," baik dengan adanya tuntutan 
dari isteri atau tidak, maka wajib membayar 
Kaffarah sumpah jika Ila’ dilakukan dengan 
bersumpah demi Allah. 


7 Berbeda jika empat bulan saja maka tidak disebut sebagai illa' namun 
hanya disebut halif ( orang yang bersumpah ) sebab wanita dimasa itu 
masih bersabar atas suaminya . Ianah Thalibin Juz 4 hal. 35 Darl fikr 

8 Untuk faiah sendiri dapat dicapai dengan persetubuhan dengan paksa, 
lupa, bodoh atau gila. Ianah Thalibin Juz 4 hal. 41 Darl fikr 


FASAL TENTANG DLIHAR 


og‏ و 


Pad 3 2 هس‎ “a 

(فصل) Lal‏ يصح الظهار . مِمّنْ يصح ag BIL‏ أن شرل ai aa‏ 
Ts‏ م mo‏ 

A KARAN a‏ ا 

ip IN رمن‎ GEN الَو وهو أن‎ ab US U Ws 


Hanya saja Dhihar itu sah dilakukan oleh suami 
yang hak talakannya sah. Dhihar ialah perkataan 
suami kepada isterinya “Engkau seperti 
punggung ibuku” sekalipun tanpa dengan 
“Bagiku”. Ucapan “Engkau seperti ibuku” 
adalah Kinayah Dhihar. Seperti halnya ibu, yaitu 
mahram yang kemahramannya bukan tidak telah 
ada sejenak semula. Sebab suami melakukan 
‘Aud (kembali), yaitu diam/tidak mengucapkan 
talak selama masa yang cukup untuk 
mengucapkan talak, maka terkena kewajiban 
membayar Kaffarah Dhihar ? 


9 yaitu memerdekakan budak wanita Mu'min yang tidak cacad, kalau tak 
mampu maka puasa dua bulan sambung menyambung, kalau tidak 
mampu maka memberi 60 orang miskin masing-masing satu Mud . Ianah 
Thalibin Juz 4 hal. 43 Darl fikr 


É في‎ CE) 


FASAL 
MENERANGKAN IDDAH 


(Masa Tunggu) 


هي MA YAN‏ د BY‏ عَلَى TE sas‏ وأشهر IE‏ وهي Sa‏ 
مده تربص فيها ha‏ لِمَعْرفَة بَرَاءةٍ رَحْمِهًا مِنَّ الْحَمْلٍ أو لعب وَهُوَ 
Wa 0 bb‏ ل D‏ 
Awa TPI‏ صا ah‏ عَنِ SY‏ ( تحب gi aa áe‏ حي( 


e مع‎ 
| 


بطلاق أو فسخ نز نكَاح حَاضِر ME‏ مُه طَويْلَة ( وَطِيءَ ) في قبل أو دير 
G la‏ ٳڏا IS G‏ وَطِىءَ وإن وُجدَت BU SAE A‏ رم ) 
KA‏ وَلِوَطءِ ) حَصّل مَعْ (GÈ)‏ في de‏ كما في 
5 4 تلام ا á o p GB. o Gia a‏ 
نكاح فاس وهو كل ما لم Tarip‏ حَذَا على الواطيء. 


- 


Kata العدة‎ diambil dari العدد‎ (bilangan), karena hal 
itu mencukup bilangan beberapa guru' dan 
beberapa bulan, pada ghalibnya. Iddah menurut 
Syara’ ialah : Masa menunggu buat wanita 
(tercerai), untuk bisa diketahui rahimnya bebas 
kandungan, atau untuk Ta'abbud,'? atau bela 


10 Ini khusus untuk anak kecil dan wanita sudah monopous. Ianah 
Thalibin Juz 4 hal. 41 Darl fikr 


sungkawanya atas kematian sang suami. 
Ta'abbud yaitu sesuatu yang tidak bisa 
diterima/dipikirkan oleh akal mengenai 
maknanya baik berupa ibadah atau bukan ibadah. 
Disyari'atkan adanya Iddah, pada asalnya, 
adalah untuk memelihara jangan sampai terjadi 
pencampuran (status) keturunan. Iddah 
Diwajibkan karena dicerai oleh suami yang 
masih hidup yang pernah menggauli pada qubul 
atau duburnya, baik dengan cara talak atau 
menfasakhan nikah oleh sang suami yang berada 
ditempat atau tengah tiada dalam waktu yang 
cukup lama. Lain halnya jika suami itu belum 
pernah menggauli, (maka tidak wajib iddah) 
sekalipun pernah berkhalwah (berduaan 
sendiri).Wanita diatas tadi wajib Iddah, 
sekalipun ada diyakini bebas kandungan, seperti 
halnya isteri yang masih kecil atau sang suami 
yang masih kecil. Iddah juga diwajibkan karena 
terjadi penggaulan yang syubhat kehalalannya, 
sebagaimana penggaulan dalam ikatan Nikah 
Fasid, yaitu segala penggaulan yang tidak 
mewajibkan lelakinya terkena Hadd. "! 


n Walaupun diwajibkan pada wanita yang disetubuhi seperti kasus lelaki 
yang mendekati baligh zina denga wanita baligh. lanah Thalibin Juz 4 hal. 46 
Darl fikr 


ىر 1 و 20 24o o TEF‏ - ف من e E‏ 3 7 
(فرع) لا يستمتع بموطوءةٍ بشبهة مُطلقا ما دَامَتْ في US agek de‏ 
Ao, of o a2‏ ت Dan‏ م of o‏ يه wa ig‏ ,8 .8 به 
كائت أو غيره حتى تنقضي Ig‏ لإختلال النكاح بتعلق حَق A‏ 


-03 74 o 


o o - - o - aa A 50 م م‎ 
Ng ladha pa Ya حرم علب رحا‎ in A قال‎ . 


(Cabang Masalah ) Pihak lelaki tidak 
diperbolehkan bertamattu' apapun bentuknya 
dengan wanita yang telah digauli secara syubhat 
(diwathi-syubhat) selama masih dalam iddahnya 
baik iddah hamil atau bukan sehingga iddah 
tersebut habis dengan melahirkan atau bukan, 
karena kerusakan nikahnya sebab bersangkutan 
dengan hak orang lain. Guru kita berkata : Dan 
dari alasan itulah, diambil pendapat bahwa pihak 
lelaki haram memandangnya sekalipun tanpa ada 
syahwat, dan haram berkhalwat (Berduaan). 


JA POPI‏ رر ىك سس a so a‏ و 
إلا Mie 533 Um‏ ( اة ُو ) SI,‏ هنا طهر Gi‏ دمي ga‏ 
- 2 - 5 2 


SA LA aa PN از حَيْضٍ وتاس فلو طق من لم تجضن‎ 
ag GH SE من‎ KUN » مين‎ ASN ga cai 
ja ALA, AE IA ) َحِيض‎ Sp sah 


و ر رو و - 9 - - 3 A z‏ - 

ah Eo (Aa Oa 3 9‏ جي 8 o - Lae‏ °« رفم ام ° 
بأنفسهن ثلاثة قروء فمن طلقت طاهرا A33‏ من الطهر لحظة انقضت 
pi z 22 -‏ 


1? Yakni iddah persetubuhan subhat. lanah Thalibin Juz 4 hal. 47 Darl fikr 


2 2 8 rada" 2 97 or r 
O لَحْظَةٍ مِنَ الطهر‎ f Jag) لإطلاًق‎ IN KA فِي‎ lah Uas 


وَطِىء فيه أو حَائِضًا oG‏ لَمْ GY‏ مِنْ زَمَنِ Gie KAI AS‏ 
alali‏ في KAL‏ الرَابعَة وَرَمَنُ الْطَعْن في Bal A‏ بل Dai‏ 


Kewajiban iddah bagi hal-hal seperti tersebut 
diatas adalah selama Tiga Ouru'.” Quru’ yang 
dimaksudkan disini, adalah masa suci diantara 
dua haidl atau antara haidl dengan nifas. Maka 
apabila suami mentalak isterinya yang semula 
tidak pernah haidl kemudian (dalam masa iddah) 
ia haidl, maka masa suci tempat pentalakannya 
itu tidak terhitung Quru' sebab tidak berada 
diantara dua periode darah haidl, tapi harus 
beriddah tiga kali masa suci setelah haidlyang 
bersambungkan dengan masa suci pentalakan 
tersebut. Dan untuk selain wanita yang seperti 
itu, sisa masa suci dihitung satu guru”. kewajiban 
Iddah selama 3 Quru' tersebut diperuntukan bagi 
wanita merdeka yang biasa haidl, karena 
berdasar Firman Allah swt. ayat 228 surat Al- 
Bagarah “Wanita-wanita yang ditalak hendaknya 
beriddah menahan diri tiga kali guru' 25 


7 Walaupun masa sucinya lama, atau dipercepat dengan semacam obat. 
lanah Thalibin Juz 4 hal. 47 Darl fikr 


Maka barang siapa wanita yang ditalak dalam 
keadaan sucinya masih berjalan 
sebentar/sejenak, maka iddahnya habis pada 
masuk pendarahan haidl periode ketiga, karena 
kemuthlakan arti masa suci mencakup masa suci 
yang walaupun hanya sejenak, sekalipun pada 
suci yang masih sejenak itu wanita habis digauli. 
Atau dalam keadaan haidl yang walaupun 
tinggal berjalan sejenak, maka masa iddahnya 
habis!“ pada pendarahan haidl periode keempat. 
Masa pendarahan haidl terakhir ini tidak 
termasuk masa iddah, tapi dengan adanya 
pendarahan tersebut maka menjadi jelas masa 
iddah mulai habis. 


C‏ ) هل ما َم Aa‏ شهر » وإ كم 
کسر E‏ ِئْنَ ( إن لَمْ تحض ) أي Ei‏ أصْلًا ( أو ) asi‏ 
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AAN مِنَ‎ HA مين ياس فيه‎ BEA ia Tel pai 


غالا » وهو SE‏ وَسِيُوْنَ Jeda » ak‏ حَمْسُوْنَ ولو حَاضَتْ مَنْ لَمْ Gan‏ 


o go 
2202 0f ه‎ á 


قط في أن s‏ الع بالأشهر Ae DA‏ أو بَعْدَهَا Sa an d‏ 


بالأطهار » بخجلاف KSU‏ 


14 Dan tidak dihitung haid yang ditalak pada waktu suci. Ianah Thalibin 
Juz 4 hal. 48 Darl fikr 


Dan jika wanita merdeka itu selamanya tidak 
pernah haidl, maka Wajib Iddah selama 3 bulan 
Qamariyah jika tidak terjadi pentalakan ditengah 
bulan. Kalau terjadi disitu, maka masa sisa 
sampai akhir bulan digenapi menjadi 30 hari 
terlebih dahulu. Atau (iddah 3 bulan Qamariyah) 
jika wanita itu pada mulanya haidl lalu haidlnya 
telah berhenti (tidak haidl lagi) karena telah 
mencapai usia yang biasanya disitu para wanita 
tidak haidl lagi. Usia ini adalah 62 tahun, dan 
ada dikatakan 50 tahun. Apabila wanita yang 
sama sekali tidak pernah haidl itu mengalami 
haidl ditengah-tengah masa iddahnya yang 
sedianya dihitung dengan bulanan, maka 
menjadi beriddah hitungan quru'/kesucian. Atau 
(bila mengalami haidl) setelah habis masa 
iddahnya, maka tidak usah memulai masa 
iddahnya kembali dengan hitungan quru’. Lain 
halnya jika wanita itu Ayisah (yaitu wanita yang 
telah tidak haidl lagi). 


15 Kesimpulannya : jika wanita aisah haid lagi maka hukumnya tafsil. Jika 
ia haid ditengah-tengah bulan iddah maka wajib berpindah iddah agra' 
sebab itulah asli dari iddah jika haid setelahnya maka jika ia menkahi 
lelaki lain maka tidaklah ada kewajiban lain baginya , jika tidak menikah 
maka wajib mengulang iddah dengan guru' . Ianah Thalibin Juz 4 hal. 49 
Darl fikr 
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(ومن انقطع حيضها ) بعد أن كانت Gae‏ ( بلا (ale‏ تعرف ( لم تتزوج 
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و يأس ) ثم عند بالأقراء أو الأشهر وَفِي mai‏ وَهُوَ Haa‏ 


3 ANGE ao naga boga? Bo, f lo A beeg nak ao bo - 
اشهر كم تعتد يثلاثة اشهر إيعرقة فراع الدم‎ Ha واحمد انها تربص‎ sela 
عرو‎ Noz 2 رم‎ ag 5 Z 22 لوم‎ o2? nő T 2 

AI:‏ غالب مُدَةٍ الْحَمْل » والقصر لَه الشافِعي بان عُمَرَ رضي الله عَنْهُ 


4 20 Aha 


523 به بين المهاحرين وَالأَنْصَار ولم ينكرٌ a‏ أفتى به سلطان 
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SPA السّلام والبارزي وَالرَيمِي وإسماعيل‎ AS إبْنْ‎ l 5 العْلمّاء‎ 
23 o اع‎ 7o - 6f Tenan, 0.1. - - 30 73 on Tan ر ھر ل‎ 
واخحتاره البلقيني وشيخنا ابن زياد رجمهم الله تعالى . آما من انقطع حيضها‎ 
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Barang siapa haidlnya terputus!” tanpa diketahui 
sebabnya padahal sebelumnya mengalami haidl, 
maka belum diperbolehkan kawin, sehingga 
haidl lagi kemudian, beriddah dengan hitungan 
quru’ atau menjadi Ayisah kemudian beriddah 
dengan hitungan bulanan. Qaul Qadim yang itu 
adalah menjadi madzab Maliki dan Ahmad 
menyebutkan, bahwa wanita seperti ini 
menunggu selama 9 bulan kemudian beriddah 
dengan 3 bulan, agar dengan begitu bisa 
diketahui bebas kandungannya, karena 9 bulan 
itulah kebiasaan umur kandungan. Untuk 


** Sebelum talak atau setelahnya dalam masa iddah. Barmawie . lanah 
Thalibin Juz 4 hal. 49 Darl fikr 


menguatkan pendapat ini, Asy-Syafi'iy berdalil 
bahwa Umar ra. memberi keputusan hukum 
seperti itu diantara shabat Muhajirin dan Anshar 
serta tidak ada diingkari atasnya. Dari sini, 
hukum tersebut difatwakan oleh Sulthanul 
Ulama' Izzuddin bin Abdus Salam, Al-Barizy, 
Ar-Raimiy, Isma'il AlHadramiy, dan menjadi 
pendapat pilihan Al-Bulqiny dan Guru kita Ibnu 
Ziyad , semoga rahmat Allah melimpah kepada 
mereka semua. Adapun orang yang diketahui 
sebab terputus haidlnya itu semisal menyusui 
atau sakit, maka dengan sepakat para Ulama' 
wanita itu belum boleh nikah" sehingga haidl 
kembali atau menjadi Ayisah (putus haidl), 
sekalipun panjang masanya. 


PPP IP ) عَلَى‎ ( La aah BG 
GIS, ) وَحَشْرَة يام‎ Ka بأربعة‎ ( f AS LAS Op » َير‎ YA 
By بَا‎ il رَوْحُهَا‎ SA وتحب عَلَى‎ . Ea, إلكتاب‎ 
Pr de أن تَحِدٌ‎ AU وليم‎ al ag a Jang لا‎ ": ale 
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KAA aab le SY لها‎ Jai وَعَْرًا " أي قله‎ Ant روج‎ d 


17 Sebab Sayidina Umar RA menghukumi dengan itu bahkan imam Juwaini 
mengatakan bahwa hal itu seperti ijma’ sahabat. lanah Thalibin Juz 4 hal. 51 
Darl fikr 


20r م‎ 


Ü sy عا‎ p SA لأن ما كار به اناعد وَاحبٌ‎ Lag 


- - 
يحب 
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ng ائ‎ 
على‎ eai أو لاله‎ HI papi 55 A Za a ki 


Dan karena ditinggalkan mati sang suami, maka 
wajib Iddah selama 4 bulan 10 hari termasuk 
malamnya, '* sekalipun bagi wanita merdeka 
dalam keadaan talak Raj'iy dan belum pernah 
digauli karena masih kecil atau karena yang lain, 
dan sekalipun wanita yang mempunyai guru' 
sebagai berdasarkan Al-Our'an dan Hadits. 
Disamping masa iddah selama itu, wanita yang 
ditinggalkan mati suaminya juga berkewajiban 
Ihdad dengan cara-cara yang ada. Hal ini 
berdasarkan hadits Mutafag Alaih : Adalah tidak 
halal bagi wanita yang beriman kepada Allah 
dan hari Akhir melakukan ihdad atas matinya 
seseorang selama melebihi 3 hari, kecuali atas 
kematian suami maka diperbolehkan selama 4 
bulan 10  hari,maksudnya wanita itu 
diperbolehkan ihdad atas kematian suaminya 
selama masa itu. Maksud halal disini adalah 


18 Setelah melahirkan jika ia hamil dari jima' subhat sebab iddah hamil 
didahulukan secara mutlak, baik didahului atau akhir dari kematian 
suami, jikaa hamil dari zina maka iddah habis dengan lewatnya bulan- 
bulan tersebut diatas bersamaan dengan kehamilannya sebab kandungan 
zina tidaklah dihargai. Ianah Thalibin Juz 4 hal. 51 Darl fikr 


wajib, karena pembolehan suatu perbuatan 
setelah dilarang itu menunjukkan arti wajib 
(maksudnya wajib secra Ijma', bukan secara 
adegan perkaitannya itu sendiri). Dan karena 
adanya Ijma' mengenai dimaksudkannya “halal” 
disitu sebagai “wajib”, kecuali apa yang 
dihikayatkan/dinukil dari Al-Hasan Al- 
Bashariy. Penyebutan “iman” dalam hadits 
tersebut adalah sebagai kegaliban atau agar 
dengan begitu maka bisa lebih membangkitkan 
Imtitsal (menjunjung tinggi perintah) maka 


6 


berarti mana saja wanita yang mempunyai hak 
keamanan berkewajiban melakukan Ihdad 
tersebut.Wajib bagi sang wali memerintahkan 
anak perwaliannya (yang bersangkutan) untuk 
melakukan Ihdad. 


BA Sa ES‏ رَوْحُهَا ولو io‏ رك لبس 
E p ad‏ ون حَشِنَ . واخ adad Wa » kai SA‏ وو يا » 
is a UG SA‏ أو فة . وؤ تخو حائم BA‏ 
الاب au ad)‏ ووه مِنَ All‏ التي 
d‏ بها » ويها SI GAN‏ كانت مِن قوم 
لون بهمًا ورك OG AU aeih JESY‏ كانت Ag AA‏ 


se r 


0 Yang menyatakan tidak wajib ihdad. lanah Thalibin Juz 4 hal. 51 Darl fikr 


59 = 2 5 در ر Pan D‏ 5 ا an‏ ,£ 2 4 
U Geh j‏ سائر yadi‏ وَحَل c Jiwa HS‏ وإزالة وسح وأكل تنبل 
وب ala SI‏ أو فخ أو طلاق ثلاث للا يفضي GEF‏ 


RaR SG » Gai‏ إن لَمْ aj SA‏ يندب 


(Peringatan ) Ihdad yang wajib” dilakukan oleh 
isteri yang ditinggal mati suaminya sekalipun 
masih kecil, adalah meninggalkan pakaian yang 
berwarna sebagai perhiasan sekalipun itu kain 
kasar, dan diperbolehkan memakai kain Ibraisim 
yang tidak diwenter. 

Dan meninggalkan memakai yang berbau harum 
sekalipun waktu malam, meninggalkan memakai 
perhiasan emas atau perak diwaktu siang 
sekalipun hanya berupa cincin atau anting-anting 
atau dipakainya tertutup pakaian, karena ada 
dalil yang melarangnya. Termasuk arti perhiasan 
emas perak, yaitu barang sepuhan dengan emas 
atau perak, mutiara intan dan segala macam 
permata yang dipakai perhiasan. Termasuk 
permata perhiasan, yaitu batu Akik dan juga 
tembaga atau gading jika wanita itu termasuk 
mereka yang biasanya mempergunakan 
tembaga/gading sebagai barang perhiasan. Dan 
(termasuk ihdad) meninggal celak mata dengan 


20 Dan hukum meninggalkannya merupakan dosa besar namun iddah tetap 
berjalan dan habis. lanah Thalibin Juz 4 hal. 51 Darl fikr 


Itsmid sekalipun berkulit hitam, meninggalkan 
berminyak rambut dan minyak pada seluruh 
tubuhnya. Diperbolehkan mandi dan mencuci 
kotoran tubuhnya, juga boleh makan tanbal 
(daun sirih). Sunnah Ihdad”' bagi wanita tertalak 
ba'in baik dengan Khulu' atau Fasakh ataupun 
talak tiga, agar berhiasnya tidak membawa 
dirinya kepada suatu kerusakan. Demikian pula 
Sunnah Ihdad bagi wanita tertalak Raj'iy, jika 
tidak mengharap dengan berhiasnya itu agar 
suami kembali lagi, maka disunnahkan Ihdad. 


Lai‏ عَلَى BUG BABA‏ وَبطَلاق بان او galah‏ مُلاَرمَة Kab‏ كانت فيه 
yadi aie‏ أو الفرقة إلى انْقِضَاء عِدَةٍ elah AS AS DG A Wada‏ 
ويم غَرل ولتو Aa‏ لا يلا وو اوه » لاف لِبَعْضِهمٌ ABS‏ 
ليلا ى دار جَاره JA SAN‏ وَحَدِيْث Gaig‏ لَكِنْ يشرط أن کون 


B0 Ao. ET 


ك ú of, aia‏ کون Gaie‏ مَنْ BA‏ وَيُوْنسُهًا IE‏ الْأَوْحَهِ وأن 


Wajib bagi wanita melakukan iddah karena 
kematian suami atau karena talak ba'in atau 


2 Sedang dalam qaul qadim hukumnya adalah wajib seperti wanita yang 
ditinggal suaminya. lanah Thalibin Juz 4 hal. 53 Darl fikr 


fasakh, terus menerus berada didalam rumah” 
yang ia tempati waktu suami mati atau 
menjatuhkan talak ba'innya, sampai habis masa 
iddahnya. Wanita dalam iddah 
kematian/ba'in/fasakh diperbolehkan waktu 
siang hari keluar rumah untuk membeli semacam 
makanan dan menjual hasil tenunannya, dan 
untuk semacam mencari kayu bakar tidak 
diwaktu malam, walaupun baru awal malam, lain 
halnya menurut pendapat sebagian para 
Ulama'.Tapi diperbolehkan juga keluar malam 
kerumah tetangganya yang bergandengan, untuk 
keperluan menenun dan membicarakan sesuatu 
dan yang semacamnya. Tapi disyaratkan hal itu 
tidak dilakukan ala kadar kebiasaannya saja, dan 
hendaknya ttidak ada lelaki lain yang mau 
berbicara dan beramahtamah dengannya -atas 
dasar berbagai wajah-, dan hendaknya pulang 
kembali dan bermalam dirumahnya sendiri.” 


PA 


GP gom G لان علي‎ ya أو‎ ae D فا تحرج‎ as Ul 
0 o و‎ “ a 3 Pa ا‎ 
على تفسها‎ SPI SI مِنَ‎ JAG كالزوحَة » ومثلها بائن حَامِل‎ 


07 


ad‏ أو عَلَى المَال وَلَوْ لِعَيْرِهَا S‏ وَإن قل A‏ هَذم أو حَرْق 


و 


8 Dengan syarat rumah tersebut patut bagi wanita tersebut dan mungkin 
untuk menetap dirumah tersebut. lanah Thalibin Juz 4 hal. 54 Darl fikr 

23 Jika malah tidur dirumah tetangganya maka hukumnya haram. lanah 
Thalibin Juz 4 hal. 55 Darl fikr 


a‏ . أَوْ b‏ بِالْجيْرَانٍ اذى شَدِيْدَا » وَعَلَى الرّوْجٍ سكئ المُقارقة و 
O7 a -0 £‏ 4 9 م اعم 
باجرو ما UAN Gadha Wa SE‏ ولَا ول مَحَلِ هي فِيْهِ E‏ 
Aa‏ تخو a AI‏ عَلَيّهِ ذلك ولو أَعْمَى oy‏ کان Swan‏ رَحْعِيًا 00 


ds 


َلك ير إلى الخلوة ba Ga‏ لزنا Se San‏ 


Adapun wanita yang dalam Iddah Raj'iyyah, 
maka tidak boleh keluar rumah kecuali atas izin 
suami pentalak” atau keluar karena 
terpaksa/dlarurat, karena suami pentalak (masih) 
berkewajiban menanggung seluruh biaya 
hidupnya sebagaimana halnya isteri. Seperti 
halnya wanita dalam iddah raj'iyyah yaitu 
wanita dalam iddah tertalak ba'in yang tengah 
hamil. Wanita yang tengah dalam masa iddah 
(iddah mati atau bukan) diperbolehkan pindah 
dari rumah (yang ditentukan bekas suami), 
karena khawatir kerusakan dirinya sendiri atau 
anaknya atau kerusakan harta sekalipun bukan 
miliknya -misalnya harta titipan- walaupun 
hanya sedikit, dan karena khawatir rumah runtuh 
atau terbakar atau ada pencuri, atau karena 
penderitaan yang amat berat lantaran para 
24 Ini adalah perbedaan antara talak raj'ie dan selainnya . untuk talak 
raj'ie tidaklah diperbolekan keluar rumah kecuali dengan izin dari suami 
yang mentalak sedangkan untuk selainya boleh keluar tanpa izin karena 


ada hajad, sedang bila dalam keadaan darurat maka hukumnya sama saja. 
Ianah Thalibin Juz 4 hal. 51 Darl fikr 


tetangganya.Suami Wajib menyediakan tempat 
tinggal isteri tercerainya, walaupun dengan 
menyewa, selama isteri itu bukan dalam keadaan 
Nusyuz. Suami tidak diperbolehkan tinggal satu 
rumah dengannya,” juga memasuki tempat yang 
isteri itu sedang berada disitu tanpa bersama 
dengan semacam mahram. Hal itu haram 
dilakukan oleh suami sekalipun buta dan 
talaknya raj'iy, karena bisa membawa kearah 
berbuat khalwah (berduaan sendiri) dengannya 
yang hal ini diharamkan. Dari keterangan ini, 
maka isteri tersebut wajib melarang suami 
(melakukan hal tersebut) jika kuasa. 


og Paa -‏ وى - Pa oa - A‏ £ 0 201 رضن ° o‏ 
(و) كما تعتد حرة بما ذكر ( تعتد غيرها ) أي غير الحرةٍ ( بنصفي ) مِن 
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KERA ون‎ gi أ‎ BE وام‎ SAI أي‎ (E 


2. i z # 2 1 0 P jin 
sil ap VI JGA Ketan وو‎ Kh al Ul ) 


25 Hal ini selama rumah tersebut hanya ada satu ruangan, bila ruangannya 
banyak dan suami dan istri tersebut berada diruangan masing-masing 
maka tidaklah masalah namun makruh meskipun tanpa ada mahram 
ketika jalan yang dilalui suami dan istri berbeda, begitu pula 
kemanfaatan-kemanfaatan lain seperti dapur kamar mandi dll. Ianah 
Thalibin Juz 4 hal. 56 Darl fikr 


Wanita tercerai yang bukan merdeka, beriddah 
selama setengah iddah wanita merdeka 
sebagaimana yang dikemukakan diatas, karena 
wanita bukan merdeka itu kebanyakan 
hukumnya adalah setengah/separo dari pada 
yang merdeka. (untuk kesetengahan itu), Quru’ 
yang kedua disempurnakan menjadi penuh, 
karena tidak bisa diketahui setengahnya kecuali 
setelah diketahui sepenuhnya. Maka tidak bsa 
tidak harus menunggu kembali pendarahan lagi. 
Wanita merdeka maupun Amat, karena kematian 
suami atau karena perceraian bentuk lain, 
sekalipun masih haidl, adalah beriddah sampai 
melahirkan yang mereka kandung dari suami 
pentalaknya (suami pentalak disebut Sahibul 
Iddah), walaupun kandungan lahir berwujud 
segumpal daging yang bisa berbentuk manusia 
andaikan hidup terus.” Bukan habis masa iddah 
dengan melahirkan segumpal darah. 


Gn 3)‏ ذا العدَةٍ SU‏ اربع سنيْنَ مِنْ وقت طَلاقِهِ Ú‏ إن 


ao É به‎ 
| 


نكاحِه Ga.‏ في ) دَعْوَى ( الْقِضّاء jaka (GAS‏ أشهر إن ( 


26 Penetuan tersebut dapat dilakukan oleh dukun bayi atau qabillah satu 
saja secara batiniyyah , untuk secar hukum dlahir maka harus ada empat 
orang qabilah yang adil. Ianah Thalibin Juz 4 hal. 57 Darl fikr 
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EO EN‏ مه 
البينة بلك واا على ما في Ga‏ وَإِنْكَان a BY si‏ 
ab A AiL oni, sel‏ في طهر 5 رن او ن 


ol, 


AA SANG Ana وفي حَيْضٍ‎ 


(Cabang Masalah ) Anak yang lahir didalam 
waktu selama 4 tahun terhitung dari waktu 
pentalakan, adalah bertemu nasab (maksudnya 
menjadi anak) terhadap suami Sahibul Iddah 
(suami pentalak).” Tidak bertemu terhadap 
nasabnya, jika wanita itu melahirkannya setelah 
menikah dengan selain Sahibul Iddah dan setelah 
terjadi kemungkinan bahwa anak tersebut dari 
lelaki kedua tadi, yaitu sebagaimana 
melahirkannya setelah terhitung waktu 6 bulan 
dari perkawinannya dengan lelaki kedua (lelaki 
bukan Sahibul Iddah) tersebut. Wanita bisa 
dibenarkan dalam dakwaannya mengenal 
habisnya masa iddah dirinya yang tidak 
diperhitungkan dengan bulanan, jika ada 
kemungkinan telah habis sekalipun hal itu 
menyelisihi kebiasaan dirinya atau sekalipun 


37 Dengan syarat wanita tersebut belum menikah lagi, atau sudah menikah 
lagi namun tidak mungkin anak tersebut dari suami yang kedua seperti 
adanya suami masih kecil atau kandungan lahir kurang dari enam bulandari 
masa pernikahan suami yang kedua . lanah Thalibin Juz 4 hal. 57 Darl fikr 


tidak dibenarkan oleh suami, karena untuk 
menunjukan bayyinah mengenai hal itu adalah 
menyulitkan bagi dirinya dan karena wanita itu 
justru orang yang dipercayai mengenai apa yang 
terjadi pada rahimnya. Imkanul Ingidla' 
(kemungkinan habis masa iddah) pada kelahiran 
kandungan adalah setelah iddah berjalan selama 
6 bulan dua lahdhah (lahdhah seukur 
persetubuhan dan lahdhah seukur orang 
melahirkan), dan padaperhitungan tiga quru' 
untuk wanita merdeka yang ditalak dalam 
keadaan suci adalah selama sua Quru' 30 hari 
dua lahdhah (lahdhah selama guru” pertama dan 
lahdhah setetes pendarahan), sedang pada yang 
ditalak dalam keadaan haidl adalah selama 47 
hari satu lahdhah (yaitu lahdhah setetes 
pendarahan). 


Se PAN Cai a‏ القِضاء di‏ ( وا JE‏ دَعْوَاهَا ) أي 

TAA «fol‏ .م م2 £ ؟ Pn £ X Bao. -ó‏ سس 
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م انق Mui‏ اد موه Pu UE‏ و AU‏ ووه ماه 
وكذبت تفسها فِي دعوى الدخول لأن PI‏ الإقرار غير مقبول. 


(Faedah )Sebaiknya”* mengambil sumpah sang 
wanita mengenai dakwaannya bahwa masa iddah 
telah habis. Dakwaan seorang wanita yang 
dikemukakan setelah menikah dengan lelaki 
selain Sahibul Iddah bahwa iddahnya belum 
habis adalah tidak bisa diterima, karena kerelaan 
dirinya menikah adalah mengandung arti 
pengakuannya bahwa iddah telah habis. Apabila 
setelah terjadi pentalakan sang wanita 
mendakwakan bahwa dirinya telah digauli 
sedang suami mengingkarinya, maka dengan 
bersumpah suami dibenarkan, karena dasar 
asalnya adalah bahwa penggaulan itu tidak 
terjadi. Selanjutnya sang wanita terkena 
kewajiban beriddah” sebagai konsekwensi 
igrarnya sendiri, sekalipun ia mencabut kembali 
dan mengelirukan darinya sendiri dan 
pendakwaan pernah digauli, karena ingkar 
setelah iqrar itu tidak bisa diterima. 


ba NA‏ عِدَةُ ab‏ َكَحَت la ga‏ عَلَى 
ارح الثاني SN‏ قبل IU Ai ta‏ كن ار 


- - - 


: أي الروْحَةٍ » والثاني لَهُ بو أحَدَمَا لاه قذ لبت A Padi‏ ما يسرم 


= Maksudnya adalah hukum wajib. lanah Thalibin Juz 4 hal. 58 Darl fikr 
29 Besertaan gugurnya mahar baginya. lanah Thalibin Juz 4 hal. 59 Darl 
fikr 


geh ta‏ مَهْرُ GK S Jaa‏ الثاني صدق 
a‏ إِنْكَارِهًا لان النَكَاحَ وَقَعَ صّحِيْحًا a ta JA‏ أو 


Kasa 


Mai g بالرَحْعَةٍ ما امت في عِصْمَتِهِ‎ le GI 


(Cabang Masalah ) Apabila telah habis masa 
iddah raj'iyyah seorang wanita lalu menikah 
dengan suami kedua, kemudian suami pertama 
mendakwa kepada wanita itu atau kepada suami 
kedua bahwa peruju'annya telah terjadi sebelum 
habis masa iddah, dan untuk dakwaan itu ia 
kuatkan dengan  bayyinah atau tidak 
mengemukakan bayyinah tetapi wanita itu dan 
suami kedua mengakui benarnya dakwaan 
tersebut, maka suami pertama boleh mengambil 
wanita itu, karena dakwaan yang membuat 
fasidnya nikah” ditetapkan benarnya berdasar 
bayyinah atau iqrar/pengakuan. Dan selanjutnya 
wanita itu dengan telah digauli suami kedua, 
berhak menerima Mahar Misil dari padanya. 
Maka apabila suami kedua mengingkari 
terjadinya ruju’, adalah dengan bersumpah bisa 


30 Yakni ruju'nya suami , sebab jika suami telah meruju' sebelum habis 
masa iddahnya maka nikahnya kedua wanita tersebut tidak sah karena 
wanita tersebut masih bersatus istri yang pertama. lanah Thalibin Juz 4 
hal. 59 Darl fikr 


dibenarkan pengingkarannya itu, karena 
pernikahan telah terjadi dengan sah, sedang 
dasar asalnya adalah bahwa ruju' itu tidak 
terjadi. Atau (jika) wanita mengakui/igrar sedang 
suami kedua tidak, maka suami pertama tidak 
bisa mengambilnya karena ada bersangkutan 
dengan hak suami kedua, sehingga wanita itu 
ba'in dari suami kedua, karena selama wanita itu 
masih berada didalam pernikahan suami kedua 
adalah tidak bisa diterima igrarnya atas suami 
kedua bahwa ruju' telah terjadi, sebab ada 
persangkutan dengan hak suami kedua pada 
dirinya. 


a aa NA US 
حقو بالتكاح الثاني حى لو رال‎ ig به‎ Gh Ia akh JI 
gin كانت في‎ NA dk لرْتماع‎ Gad sd 
a نكَاح الثاني مَادَعَى عَلَيْها الول‎ JS بان تبت ذلك وَلَوْ يإقرارحا به‎ 
أن‎ GS i Gie a Ga AN وهي دعي‎ Gili JA ناجه‎ 
WO مِنَ الثاني‎ Gf Gi ئه لم‎ ai الثاني ولا ية بالطّلآق‎ 3 


adapun bila telah ba'in dari suami kedua, maka 
bisa diserahkan kepada suami pertama tanpa 


dengan aqad, dan selama belum ba'in wanita 
wajib memberikan Mahar Misil kepada suami 
pertama karena terjadi dari tangan wanita sendiri 
adanya Hailulah (pemisahan) suami pertama dari 
haknya sebab menikah yang kedua, sehingga 
kalau pernikahan kedua ini telah hilang kembali 
maka wanita bisa mengambil Mahar Misil’ 
(diatas) karena Hailulah sudah hilang. Apabila 
seorang wanita” yang masih ada di dalam ikatan 
suami -sebagaimana jika bisa ditetapkan adanya 
status itu walaupun dengan igrar wanita itu 
sendiri sebelum nikah dengan suami kedua- 
melakukan pernikahan dengan suami kedua, 
kemudian suami pertama mendakwa kepada 
wanita bahwa nikahnya masih berjalan terus dan 
diapun tidak mentalaknya sedang wanita 
mendakwa bahwa dia telah mentalaknya dan 
masa iddah darinya telah habis sebelum 
pernikahannya dengan suami kedua dan tidak 
ada bayyinah mengenai pentalakan ini, lalu 
suami pertama bersumpah bahwa tidak 
mentalaknya, maka berhak mengambil wanita 
dari tangan suami kedua, karena wanita telah 


31 Dari suami yang pertama. Ianah Thalibin Juz 4 hal. 59 Darl fikr 

32 Perbedaan permasalahan ini dengan sebelumnya adalah bahwa 
permasalahan ini terjadi perbedaan pendapat dalam pentalakan sedang 
untuk permasalahan sebelumnya adalah perbedaan ruju' setelah sepakat 
adanya pentalakan. Ianah Thalibin Juz 4 hal. 59 Darl fikr 


igrar pada suami pertama bahwa masih ada 
ikatan perkawinan, sedang iqrar ini adalah sah 
karena tidak ada kesepakatan wanita dan suami 
pertama bahwa terjadi pentalakan. 


(وتْقطِعٌ jaka Ge‏ حَمْلٍ (alah)‏ مُفارق ea BN‏ 
اين وو بعلم A‏ رَوْحَتَهُ بأن کان SE‏ بها » G KA‏ 
3 في A HA AI‏ وَّطء اَم ا فلا تنقضي الْعِدَه لَكِنْ إذَا SG‏ 
a Dam‏ ل 
US US AGA)‏ لو تَكَحَها حائلا في الْعِدَةٍ فلا ba‏ رمن aa‏ عَنْهَا بل 
a‏ دعل كني عر ابي را 
bay AN‏ المتخللة بيْنَ EN A‏ 
5 


Wa US PI A » إلى الْقِضَائِهًا‎ Swan Gank 23 


II. Ba e Irit KA 7 ce” 
Giby 3 CA ث‎ SU: بعدهَا . وَحَرَّم به غيره فقال‎ 


بَعْدَهَا ) أي بَعْدَ ai‏ بالأقراء أو padi‏ عَلَى JO di‏ تقض عد 


Iddah selain iddah hamil, untuk wanita tertalak 
ra'iy -bukan ba'in” walaupun ba'in pada 
Khulu'-, adalah terputus hitungannya dengan 
adanya berkumpul yang dilakukan suami Sahibul 


33 Maka hukumnya tidak terputus masa iddahnya sebab tidak terjadi 
syubhat . hal itu karena berhubungan dengan wanita talak bain 
hukumnya adalah haram tampa syubhat maka menyerupai seorang yang 
berzina hingga tidak memberi pengaruh terhadap perkumpulan tersebut 
terhadap iddahnya, Ianah Thalibin Juz 4 hal. 60 Darl fikr 


Iddah pada cara berkumpul antara suami isteri, 
yaitu melakukan khalwah dengannya dan 
berkesepakatan wathi sekalipun dalam tempo 
singkat dan baik terjadi di penggaulan maupun 
tidak. Makanya masa iddah tidak jadi habis. Tapi 
bila Mu'asyarah (mukhalathah) itu telah 
berakhir, sebagaimana suami berniat tidak akan 
kembali kepada wanita itu lagi, maka wanita bisa 
meneruskan perhitungan iddah yang telah terjadi 
(yaitu sebelum terjadi mu'asyarah). Demikian 
itu, karena kesyubhatan adanya firasy (tidur satu 
alas). Sebagaimana bila masa iddah dikawini 
oleh suami selain Sahibul Iddah, maka masa 
istifrasy (hidup bersama) suami kedua ini tidak 
terhitung iddah, tapi hitungan terhenti sejak 
terjadi khalwah. Dan masa iddah yang telah 
berlaku tidak batal, maka wanita bisa 
memperhitungkan masa itu bila khalwah telah 
berakhir, dan waktu-waktu yang ada diantara 
beberapa khalwah tidak dihitung sebagai iddah. 
Akan tetapi bagi suami pertama (yang telah 
melakukan seperti diatas) tidak bisa merujuknya 
lagi, setelah habismasa iddahnya yang 
diperhitungkan dengan quru' atau bulanan - 
menurut pendapat yang mu'tamad- sekalipun 
belum berakhir masa iddahnya. Tetapi wanita 


telah terjatuhi talak sampai habis masa 
iddahnya.Menurut pendapat yang dimenangkan 
oleh Al-Bulginiy, bahwa wanita tidak punya hak 
biaya hidup setelah iddah. Pendapat ini 
dimantapi oleh Ulama” selain Al-Bulginiy, lalu 
berkata :Antara keduanya tidak bisa saling 
mewaris, dan pihak lelaki tidak dikenakan had 
lantaran mewathinya.” 


SR ala بأن وطىء‎ al D at 
هي مِنْ فرَاغ الوطء ندرج‎ ES Uh ككف عد رة‎ nana GO أو‎ 


PER 


Se‏ كَرَرَ الوطء امنتائقت أيْضاً UI‏ رَحْعَة حيْث لم يق 


Asi Di o 


(Pungkasan ) Apabila dua iddah dari seorang 
lelaki berkumpul pada seorang wanita, 
sebagaimana seorang mewathi wanita yang telah 
dicerai dalam talak raj'iy secara muthlaq atau 
karena syubhat mewathi' wanita yang ditalak 
ba'in, maka cukup dengan iddah yang akhir” 


34 Karena masih terjadinya perbedaan pendapat diantara para ulama 
tentang hasilnya ruju' dengan mensetubuhi . Ianah Thalibin Juz 4 hal. 62 
Darl fikr 

35 Dalam hal ini adalah iddah persetubuhan. lanah Thalibin Juz 4 hal. 62 
Darl fikr 


dari dua iddah tersebut” maka wanita itu 
beriddah terhitung dari selesai pewathi'an” dan 
sisa iddah pertama bisa masuk disitu. Dan jika 
lelaki melakukan wathi berkali-kali, maka 
wanita memulai hitungan iddahnya lagi (setiap 
selesai wathi). Tapi tidak ada hak ruju’, jika 
tidak masih ada sebagian masa iddah yang 
pertama. 


2 CA 20 2 a de 20. 


Ha رق عِنْدَ وُحُوْدٍ‎ GI وهو شرعا تربص بِمَنْ‎ SE حکم‎ BAÈ) 


مما ياي لِلعِلم iela‏ رَحْوِهَا أو pi AMENGAN AA‏ أو 
DAA‏ أو وصية Pos ee‏ 
2 
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(Cabang Mengenai Hukum Istibra” ) Istibra” 
menurut Syara’ adalah : Penantian pada wanita 
budak ketika terjadi penyebabnya seperti yang 
akan dikemukakan, untuk mengetahui bebas 
kandungannya atau untuk Ta'abbud. Untuk 
halalnya Tamattu' atau mengawinkan, maka 
36 Yakni iddah talak dan iddah persetubuhan. Ianah Thalibin Juz 4 hal. 62 
Darl fikr 


37 Yakni dengan mengeluarkan batang zakar . Halabie . Ianah Thalibin Juz 
4 hal. 62 Darl fikr 


wajib mengistibra'kan budak" Amar walaupun 
keadaannya beriddah (maka disini masa istibra’ 
terhitung mulai habis iddahnya), sebab 
dimilikinya baik dari pembelian atau pewarisan 
atau washiat atau hibah yang telah diterimakan 
kepadanya atau dari hasil tawanan perang 
dengan sesuai persyaratan pemilikannya -yaitu 
menerima pembagian atau memilih sendiri 
bagiannya-, sekalipun diyakini bebas 
kandungannya sebagaimana Amat yang masih 
kecil atau keadaannya masih perawan. Sama 
juga Amat itu dimiliki dari tangan anak kecil 
atau orang wanita atau dari penjual yang telah 
mengistibra'kannya dahulu sebelum dijual. Itu 
semua wajib diistibra'kan, sehubungan dengan 
bisanya halal tamattu'i. 


$ aa ji ia, E محم‎ 
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NANG J KA‏ فلا جب Ji‏ روج حَانا Ad US‏ هذه 


2 بخجلاف KA). PIA‏ ( لا يصح زوج موطوءته ) أي 


38 Bagi seorang tuan budak amat wajib mengistibrakkan budaknya jika 
ingin dinikmati atau menikahkannya setelah tuannya menyetubuhinya , 
dan wajib bagi wanita budak tersebut melakukan istibra' sebab hilangnya 
penguasaan dirinya sebab ia merdeka. Ianah Thalibin Juz 4 hal. 63 Darl 
fikr 


المَالِكِ ( قبل ) مضي ( IGE‏ حَذْرًا مِن اختلاط الماءين Gi‏ غير 
BESERTA Be sana sh AS D ap‏ 
a Ab‏ مِمنْ المَاء مِنْهُ وكذا مِنْ غَيْرهِ إن كان المَاء غير a‏ 


30 -00 Ta. o 2,7 
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Dan (Wajib istibra’) sebab terlepasnya kemilikan 
dari Amat yang telah digauli baik itu 
Mustauladah atau tidak Mustauladah, sebab sang 
tuan pemilik mati atau memerdekakan mereka. 
Tidak wajib istibra’, jika Amat tidak 
Mustauladah yang lepas dari kemilikan tuannya 
itu telah diistibra’kan dahulu sebelum 
dimerdekakan. Disini tidak wajib istibra’, 
bahkan sang Amat bisa kawin dengan seketika, 
sebab Amat tidak Mustauladah itu tidak 
meyerupai kepada wanita isteri. Lain halnya 
dengan Amat Mustauladah 2 Adalah Haram, 
bahkan tidak sah, mengawinkan Amat yang telah 
digauli pemiliknya, sebelum lewat masa istibra', 
karena menjaga jangan sampai terjadi 


39 Sebab ia menyerupai seoang istri yang dinikahi yakni dalam kewajiban 
melakukan iddah. lanah Thalibin Juz 4 hal. 65 Darl fikr 


percampuran dua air bibit lelaki.” Adapun Amat 
yang tidak pernah digauli Tuannya, jika juga 
tidak pernah digauli siapa saja maka sang Tuan 
boleh mengawinkannya secara mutlak. Kalau 
Amatnya itu digauli orang lain, maka Tuan bisa 
mengawinkannya dengan orang lain yang 
menggaulinya itu. Dan juga bisa 
mengawinkannya dengan lelaki lain lagi, jika 
penggaulan lelaki kedua tadi tidak halal atau jika 
telah lewat masa istibra’. Apabila sang Tuan 
memerdekakan Amat yang digaulinya, maka 
bisa menikahinya sendiri tanpa terlebih dahulu 
istibra’. 

SAN كامِلة فلا كفي‎ UN أي‎ Ga 
E Gp Uh HB فخ‎ Ta 
Aa حل‎ GS LI gl SA الإسبراء وَبقِي‎ Gb مضي أقل الْحَيْض‎ 
Pa Nay us asi وهي طَاهِرَةٌ وإن حبلت بعد مضي‎ a 
e 
عار‎ 

sya Gina KN اد ورال عَنْهَا‎ ya TE هي‎ E a f Jai Pn 


% Maksudnya adalah keserupaan mani, bukan makna hakikatnya bercampur, 
sebab rahim hanya memuat satu mani saja. lanah Thalibin Juz 4 hal. 65 Darl 
fikr 


JI (ny I AAN Jae 
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Masa istibra’ bagi Amat yang mempunyai quru’ 
adalah selama masa satu periode haidl penuh." 
Maka sisa masa haidl dalam periode 
pengistibra'annya yang wajib itu, belum cukup 
(sebagai satu masa istibra? sempurna). Apabila 
Tuan menggauli Amatnya diwaktu haidl dan jadi 
kehamilan dari penggaulan itu, jika penggaulan 
dilakukan sebelum 522011 berjalan sehari 
semalam, maka hitungan masa istibra’ terputus 
dan  keharaman berjalan terus sampai 
melahirkan. Sebagaimana halnya jika terjadi 
kehamilan dari penggaulan sang Tuan dalam 
keadaan suci. Jika terjadi kehamilan (dari 
penggaulan yang dilakukan) setelah haidl 
berjalan sehari semalam, maka masa istibra’ 
telah cukup, karena telah berlalunya masa haidl 
yang sempurna (yaitu sehari semalam sebagai 
batas minimal masa haidl sempurna) sebelum 
terjadi kehamilan. Dan bagi Amat yang 
(iddahnya) dihitung bulanan (bukan guru”), baik 
41 Perbedaan tolak ukur dalam masalah iddah yang menggunakan agra' 
sedang dalam masalah ini menggunakan haid adalah sebab agra' berulang 
-ulang didalam masalah iddah maka bebasnya rahim akan diketahui 
dengan berlalunya beberapa haid sedang dalam maslah ini tidak ada 


pengulangan maka harus bertumpu pada haid yang menunjukan atas 
bersihnya rahim. Ianah Thalibin Juz 4 hal. 65 Darl fikr 


itu Amat yang masih kecil atau telah Ayisah, 
maka istibra'nya selama satu bulan. Dan bagi 
Amat hamil yang iddahnya tidak diperhitungkan 
dengan melahirkan kehamilannya itu, yaitu yang 
hamil dari perzinaan atau hasil tawanan (dari 
orang kafir) yang hamil atau yang hamil dari 
tuannya serta telah lepas dari kemilikannya baik 
itu muatauladah atau bukan mustauladah, maka 
istibra'nya adalah sampai melahirkan 
kehamilannya itu.” 


و 


...£ o e, ORO ~2, 2I Me f 30 7 ah l ao’ 
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D 5‏ کو a‏ ر 4 2 6 C‏ 0- 
الإستبراء لاه لا عقب حل LI‏ الذي هو القصد في الإستبراء 


(Cabang Masalah ) Apabila membeli Amat 
semacam Amat beragama watsaniy atau murtad, 
kemudian haidl, dan setelah habis masa haidlnya 
lalu memeluk islam -demikian juga setelah satu 
bulan bagi yang iddahnya dihitung bulanan-, 
maka periode haidl tersebut atau masa satu bulan 


42 Kesimpulannya : Bahwa istibra’ wanita hamil sebab zina sedang ia 
mengalami haid maka akan hasil dengan yang lebih dahulu dari 
melahirkan dan satu kali haid dan lebih dahulu dari melahirkan dan 
dengan berakhirnya bulan bagi wanita yang iddah dengan bulan. 


tersebut belum cukup sebagai istibra”,” karena 
hal itu tidak bisa membuat adanya kehalalan 
tamattu' yang mana hal ini adalah menjadi 
maksud pengistibra'an. 


١ Gi Ja RA an UPH) oi المَمْلَوْكة بلا‎ a 
( Gi ) قَبْل‎ ( Lan ولو بتو نظر بِشَهْوَةٍ‎ ) GES Kh وَحَرُمَ في‎ 
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إلى مَس الإماء مِيّمًا لْحَسَانٍ » jab GA Gg‏ رضي الله عله EN JB‏ وقعَت 
00 


5 مه one NK Lof az o‏ م gah PH ano‏ 5 
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AA‏ و حل HNS a‏ من وك 


Budak Amat bisa dibenarkan bersumpah 
mengenai ucapannya “Saya telah haidl”, karena 
hal itu tidak bisa diketahui selain dari dirinya 
sendiri. Selain kepada Amat hasil tawanan 
(namanya Amat Masbiyyah), adalah diharamkan 
melakukan tamattu’“ walaupun sekedar 
"3 Maka wajib baginya isstibrak yang kedua kalinya setelah islam. lanah 
Thalibin Juz 4 hal. 67 Darl fikr 


“Namun jika tidak dikahwatirkan berzina, jika kahwatir maka hukumnya 
diperbolehkan. lanah Thalibin Juz 4 hal. 67 Darl fikr 


memandang dengan bersahwat atau 
memegangnya, sebelum sempurna masa 
istibra'nya, karena hal itu bisa membawa kepada 
pewathi'an yang haram dilakukan disampaing 
juga adanya kemungkinan dirinya mengalami 
kehamilan dari lelaki merdeka. Maka tidak sah 
semacam menjualnya. Tapi dihalalkan 
melakukan khalwah (berduaan sendiri) 
dengannya. Adapun kepada Amat Masbiyyah 
maka (sebelum istibra’) diharamkan 
penggaulan” tapi dihalalkan istimta” selain 
penggaulan, baik berupa mencium atau 
memegang, karena Rasulullah saw. tidak tidak 
mengharamkan tamattu' pada Masbiyyah selain 
menggaulinya, disamping kebiasaan 
kecerobohan mata dan tangan memegangi para 
Amat lebih-lebih yang cantik rupanya. Dan 
karena adanya Ibnu Umar ra, mencium amat 
yang menjadi bagian dirinya dari hasil tawanan- 
tawanan perang Authas.Dalam hubungannya 
dengan kehalal tamattu' selain wathi ini, Al- 
Mawardiy dan Ulama lain menyamakan Amat 
Masbiyyah dengan setiap Amat yang tidak 
mungkin terjadi kehamilannya, misalnya Amat 


5 Diharamkannya mensetubuhi amat tersebut sebab untuk menjaga dari 
maninya bercampur dengan maninya , lanah Thalibin Juz 4 hal. 68 Darl fikr 
orang kafir 


yang masih kecil, yang Ayisah dan yang hamil 
dari perzinaan. 


7 سے‎ P 


GA‏ لِسَيّدِهَا إلا بوّطء مِنْهُ في قبلها ويعلَّم ذَلِكَ بإقراره 


(Cabang Masalah ) Budak Amat tidak menjadi 
Firasy (peristerian, perwathian) tuan pemiliknya, 
kecuali setelah diwathi pada gubulnya. 
Pewathian itu bisa diketahui dengan iqrar sang 
tuan mengenai adanya atau dengan bayyinah 
yang menunjukkan adanya. Maka apabila Amat 
itu melahirkan anak yang bisa dimungkinkan 
terjadi dari pewathian tersebut (yaitu minimal 6 
bulan dari pewathian), maka bertemulah 
nasabnya, sekalipun sang tuan tidak 
mengakuinya. 


46 Sebab Rasulallah menemukan nasab seorang anak kepada sahabat zam'ah 
dengan hanya budak wanita tersebut mensetubuhinya, namun semua itu 
setelah nabi mengetahui persetubuhan tersebut melalui wahyu atau berita . 
lanah Thalibin Juz 4 hal. 69 Darl fikr 


